BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu program dari pembangunan nasional yaitu meningkatkan
mutu pendidikan yang erat kaitannya dengan pengembangan sumber daya
manusia. Sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat bersaing di era
globalisasi yang dibutuhkan untuk kemajuan bangsa Indonesia. Peningkatan
mutu pendidikan ini harus disesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, pengembangan masyarakat dan kebutuhan
pembangunan Indonesia.

Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu dilakukan secara
menyeluruh yang meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-
nilai. Selain itu aspek lain yang perlu diperhatikan yaitu strategi baru yang
diciptakan oleh para pelaku pendidikan. Dengan hal ini diharapkan para
siswa memiliki kecakapan hidup yang merupakan hasil dari suatu pengalaman
belajar. Untuk menunjang hal tersebut, maka diperlukan suatu pemikiran yang
sistematis, logis, dan kritis yang dapat dikembangkan melalui mata pelajaran
matematika.

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting untuk diajarkan
di MI karena matematika sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari siswa-

siswi dan diperlukan sebagai dasar untuk mempelajari matematika lanjut dan



mata pelajaran lain. Seorang guru MI yang akan mengajar mata pelajaran
matematika memerlukan pemahaman yang memadai tentang hakikat
matematika dan bagaimana matematika yang memiliki karakteristik unik dan
khas harus diajarkan kepada siswa-siswi. Pemahaman tentang hakikat
matematika dan pembelajaran matematika merupakan syarat mutlak bagi guru
untuk dapat mengajar dengan baik.'

Pada tingkat SD/MI mata pelajaran matematika diberikan untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi
tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Selain untuk
mengembangkan  kemampuan  tersebut, dimaksudkan pula untuk
mengembangkan kemampuan menggunakan matematika dalam pemecahan
masalah dan mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunakan
simbol, tabel, diagram, dan media lain.?

Masalah utama dalam pembelajaran matematika adalah masih
rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini tampak dari rerata hasil belajar
peserta didik yang masih sangat memprihatinkan. Sebagaimana kita ketahui,

bahwa pembelajaran matematika selama ini sulit bagi peserta didik. Di
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sekolah, banyak siswa tampaknya menjadi tidak tertarik dengan matematika
ini dikarenakan belum tepatnya cara penyampaian materi kepada siswa
sehingga menyebabkan siswa kesulitan dalam menerima pelajaran.

Selain itu pembelajaran matematika juga tidak luput dari
kecenderungan proses pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher
centered). Kondisi demikian itu tentu membuat proses pembelajaran hanya
dikuasai guru. Sehingga minat siswa dalam pembelajaran matematika kurang
yang mengakibatkan pemahaman dan penguasaan materi cenderung rendah.
Dan kondisi tersebut akhirnya berdampak pada hasil belajar siswa yang
kurang maksimal.

Menurut Muchtar A Karim, “Guru matematika sekolah dasar harus
memahami materi yang akan diajarkan, memahami dan memanfaatkan dengan
baik cara peserta didik belajar matematika, serta memahami dan menerapkan
cara memanfaatkan alat bantu belajar mengajar matematika”.

Semua hal tersebut diatas sangat mendukung keberhasilan siswa dalam
pembelajaran matematika. Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika dapat dilihat dari keterampilan siswa dalam menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan metematika. Tidak sedikit siswa mengalami



kesulitan dalam memecahkan masalah tersebut karena tingkat pemahaman
siswa terhadap materi tersebut masih kurang.’

Berdasarkan pengamatan peneliti, permasalahan tersebut juga terjadi
di kelas IV MI Miftahul Huda Perak Jombang. Dalam penelitian ini, peneliti
membatasi materi yang digunakan selama penelitian berlangsung, dan materi
yang akan digunakan yaitu Operasi Hitung Campuran. Karena menurut
wawancara dengan guru bidang studi Matematika siswa masih kesulitan pada
materi tersebut. Dari hasil pre tes dapat diketahui daril6 siswa yang terdiri
dari 6 putri dan 10 putra, hanya 7 siswa (43,75 %) yang mencapai bisa
mencapai KKM 60. Dikarenakan siswa tidak terampil dalam mengerjakan
latihan soal, padahal dengan terampil mengerjakan latihan soal secara tidak
langsung dapat memahami materi tersebut.

Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Matematika masih dibutuhkan suatu media atau metode pembelajaran yang
efektif, menarik dan menyenangkan untuk siswa. Dalam hal ini peneliti
menggunakan media Kartu Hitung, dengan penggunaan media tersebut
diharapkan siswa bisa lebih aktif, kreatif, serta dapat menguasai pengetahuan
mata pelajaran Matematika, sehingga permasalahan rendahnya hasil belajar

siswa dapat diatasi.
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Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara
kreatif akan memungkinkan audien (siswa) untuk belajar lebih baik dan dapat
meningkatkan performan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.’

Sedangkan media kartu hitung adalah suatu media yang didesain untuk
memecahkan masalah pembelajaran matematika. Penggunaan media kartu
hitung pada proses pembelajaran matematika merupakan variasi dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa tidak merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti
pembelajaran matematika di kelas. Media kartu hitung ini terdiri dari beberapa
kartu yang terbuat dari kertas berwax.‘na yang berisi soal-soal operasi hitung
campuran. Penggunaan media ini diciptakan dengan suasana bermain
sehingga siswa tidak merasa jenuh dan bosan dalam pembelajaran matematika
dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa.

Dari sinilah peneliti ingin melakukan penelitian tindakan kelas dengan
judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika pada Materi Operasi
Hitung Campuran dengan Media Kartu Hitung Kelas IV MI Miftahul

Huda Perak Jombang”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
. Bagaimana hasil belajar Matematika pada materi Operasi Hitung
Campuran kelas IV MI Miftahul Huda Perak Jombang?
2. Bagaimana penerapan Media Kartu Hitung pada materi Operasi Hitung
Campuran kelas IV MI Miftahul Huda Perak Jombang?
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar Matematika pada materi Operasi
Hitung Campuran dengan Media Kartu Hitung kelas IV MI Miftahul Huda

Perak Jombang?

C. Tindakan yang Dipilih
Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi dalam
peningkatan hasil belajar Matematika pada materi Operasi Hitung Campuran
kelas 1V MI Miftahul Huda di atas adalah dengan menggunakan Media Kartu
Hitung. Dengan menggunakan media tersebut diharapkan hasil belajar siswa

dalam pembelajaran Matematika dapat meningkat.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:



Mengetahui hasil belajar Matematika pada materi Operasi Hitung
Campuran kelas IV MI Miftahul Huda Perak Jombang.
Mengetahui penerapan Media Kartu Hitung pada materi Operasi Hitung
Campuran kelas IV MI Miftahul Huda Perak Jombang.
Mengetahui peningkatan hasil belajar Matematika pada materi Operasi
Hitung Campuran dengan Media Kartu Hitung kelas IV MI Miftahul Huda

Perak Jombang.

E. Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil

penelitiannya akurat, permasalahan tersebut di atas akan dibatasi pada hal-hal

tersebut di bawabh ini;

Subjek penelitiannya adalah siswa kelas IV MI Miftahul Huda Perak
Jombang semester ganjil tahun ajaran 2012-2013, sebanyak dua kali
pertemuan, tiap pertemuan dua jam pelajaran (dua RPP).

Implementasi (pelaksanaan) tindakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan Media Kartu Hitung untuk meningkatkan hasil belajar
Matematika pada materi Operasi Hitung Campuran kelas 1V Ml Miftahul

Huda Perak Jombang.



F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut:

I. Bagi Guru
a. Guru memperoleh pengalaman tentang pembelajaran secara efektif
dengan menggunakan model, strategi, atau media yang sesuai.
b. Untuk memperluas dan menambah wawasan serta kreativitas berfikir
dalam mengembangkan potensinya sebagai pendidik.
c. Sebagai alat koreksi diri atas kelebihan dan kekurangan dalam
. pembelajaran sehingga dapat dijadikan perbaikan.
2. Bagi Siswa
a. Hasil belajar siswa meningkat.
b. Dalam proses belajar keaktifan siswa dapat meningkat.
c. Siswa lebih termotivasi dan semangat dalam pembelajaran
matematika.
d. Siswa mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga

materi yang disampaikan guru dapat dipahami dengan baik.

3. Bagi Sekolah

a.

b.

Meningkatkan kualitas program sekolah secara keseluruhan.
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi sckolah dalam upaya

meningkatkan hasil belajar siswa.



c. Sebagai informasi atau bahan pertimbangan sekolah dalam membuat
dan menetapkan kebijakan dalam kegiatan pembelajaran.
4. Bagi Peneliti
a. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peneliti dalam
menerapkan ilmu dan teori yang didapat selama dibangku perkuliahan.
b. Mendapatkan pengalaman dalam proses pencarian masalah yang

kemudian dicari pemecahannya.

G. Definisi Operasional
Judul  penelitian tindakan kelas yang penulis angkat adalah
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika pada Materi Operasi Hitung
Campuran dengan Media Kartu Hitung Kelas IV MI Miftahul Huda
Perak Jombang”. Agar tidak terjadi salah arti dalam penulisan, perlu penulis
jelaskan beberapa istilah berikut:
Peningkatan Hasil
Belajar Matematika  : Usaha  untuk  meningkatkan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa melalui proses
pembelajaran matematika berupa nilai tes hasil
belajar.
Media Kartu Hitung  : Media pembelajaran yang berbentuk kartu, terbuat
dari karton yang bertuliskan soal-soal operasi

hitung  campuran  yang digunakan  untuk
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mempermudah siswa dalam mamahami materi

operasi hitung campur.

Yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah  : Guru menyediakan kartu hitung, kartu dibagi

kepada siswa, siswa mengerjakan soal pada kartu
hitung dengan cara bergantian kartu hitung dengan
siswa lain, membahas soal yang telah dikerjakan
bersama-sama, penerimaan hadiah dari guru yang
dilakukan siswa kelas 1V MI Miftahul Huda Perak

Jombang.

H. Sistematika Pembahasan

BAB 1

BAB II

BAB I1I

Pendahuluan, meliputi (a) latar belakang masalah, (b) rumusan
masalah, (c) tindakan yang dipilih, (d) tujuan penelitian, (e)
lingkup penelitian, (f) manfaat penelitian, (g) definisi
operasional, (h) sistematika pembahasan.

Kajian Teori, meliputi (a) hasil belajar matematika, (b) media
kartu hitung dalam pembelajaran matematika, (c) peningkatan
hasil belajar matematika pada materi operasi hitung campuran
dengan media kartu hitung.

Metode dan Rencana Penelitian, meliputi (a) metode penelitian,

(b) setting penelitian dan karakteristik subjek penelitian, (c)



BAB 1V

BAB V
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variabel yang diselidiki, (d) rencana tindakan, (e) data dan cara
pengumpulannya, (f) analisis data, (g) indikator kinerja, (h) tim
peneliti dan tugasnya.

Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi (a) deskripsi lokasi
penelitian, (b) hasil penelitian, (c) pembahasan

Penutup, meliputi (a) kesimpulan, (b) saran.



